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ABSTRACT

In an effort to improve students' abilities, various learning methods can be
applied, one of which is the discovery learning method. The article aims
to increase the understanding of advertising elements through applying
discovery learning method. This discovery learning method students
learn more actively and have more opportunities to be able to express
ARTICLE INFO  themselves through the activities they do. Observation method was used
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because it has been proven that the application of the discovery learning
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PENDAHULUAN

Bahasa mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, baik untuk
kepentingan perseorangan maupun masyarakat karena dengan bahasa manusia dapat
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, dan pikirannya kepada orang lain, baik
secara lisan maupun secara tertulis. Selain itu, bahasa juga merupakan salah satu
unsur kebudayaan sebab tanpa bahasa kebudayaan itu sulit dikembangkan.
Berdasarkan survei yang dilakukan di SMP Negeri 3 Tabanan kemampuan memahami
unsur-unsur iklan sangat rendah, yaitu dengan rata-rata kelas 68,67. Nilai ini tidak
memenuhi persyaratan yang ditetapkan di SMP Negeri 3 Tabanan.

Dengan metode discovery learning proses belajar pembelajaran diyakini
berlangsung dengan baik. Di samping itu, dengan menggunakan metode discovery
learning ini siswa akan belajar lebih aktif dan berkesempatan lebih banyak untuk
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dapat mengekspresikan dirinya melalui kegiatan yang dilakukannya. Berdasarkan hal
di atas, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dan dijadikan sebagai
sebuah penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Memahami
Unsur-Unsur Iklan dengan Menerapkan Metode Discovery learning Siswa Kelas VIII D
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022.”

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran
dalam rangka meningkatkan kemampuan memahami unsur-unsur iklan

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan kemampuan
memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Tabanan tahun pelajaran 2021/2022 sebelum menerapkan metode discovery learning.
(2) Mendeskripsikan kemampuan memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2021/2022 setelah
menerapkan metode discovery learning. (3) Mendeskripsikan peningkatan
kemampuan memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2021/2022 setelah menerapkan metode
discovery learning.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research)
Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus, sesuai dengan
rancangan/model yang terdiri atas empat langkah, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, dan (4) refleksi. Rancangan
penelitian tindakan kelas ini digambarkan sebagai berikut.

Refleksi Awal
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(Sukidin,dkk.2008:49)

Metode pengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi dan metode tes. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah lembar observasi dan lembar tes. Lembar observasi digunakan untuk
mendapatkan data tentang sikap dan prilaku siswa selama mengikuti kegiatan belajar
pembelajaran di kelas. Lembar tes digunakan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan memahami unsur-unsur iklan. Aspek-aspek yang dinilai meliputi: (A)
struktur teks iklan yang meliputi : (a) judul, (b) nama produk, (c) penjelasan tentang
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produk. (B) unsur-unsur teks iklan : (a) menarik perhatian, (b) ketertarikan, (c)
keinginan, (d) rasa percaya, (e) kalimat deskriptif, (f) kalimat persuasif. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan data sebagai berikut: (1) menentukan
skor mentah, (2) menentukan skor standar dengan jalan mengubah skor mentah
menjadi skor standar dengan menggunakan pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP)
skala 11 Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif adalah suatu cara analisis data yang dilakukan dengan jalan
menyusun data secara sistematis, sehingga diperoleh kesimpulan umum..
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data sebagai berikut.
1. Menaganalisis Data Obsevasi dengan cara:
1) Mencari nilai rata-rata
Untuk memperoleh nilai rata-rata observasi siswa dalam kemampuan
Memahami Unsur-Unsur Iklan yang dibacakan dengan menerapkan metode
discovery learning siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022 digunakan rumus sebagai berikut.

Yx
M=—
n

(Hadi, 1996: 37).

Keterangan
M (mean) : skor rata-rata kelas
Lx : jumlah skor siswa
n : jumlah siswa

2). Menentukan Predikat
(1) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 4, maka predikatnya amat baik (A)
(2) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 3, maka predikatnya baik (B)

(3) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 2, maka predikatnya cukup (C)

(4) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 1, maka predikatnya kurang (D)

2. Menganalisis data kemampuan memahami unsur-unsur iklan dengan cara:
1) Mencari  siswa
yang tuntas
Siswa yang tuntas = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas VIII D 100%
Jumlah siswa

2) Mencari siswa yang tidak tuntas

Siswa yang tidak tuntas = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tidak tuntas VIII D 100%

Jumlah siswa

3) Mencari nilai rata-rata dengan rumus:

X VIID
M=
n
(Hadi, 1996:37)
Keterangan:
M (mean) : skor rata-rata kelas
Y : jumlah skor siswa
n : jumlah siswa

4. Mencari persentase peningkatan kemampuan digunakan rumus:

X
P="2% +«100%
Xl
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(Hadi dalam Sulastri, 2008:29)
Keterangan:
P : persentase peningkatan
VIIID>  :skor tindakan berikutnya
VIIID:1  :skor sebelumnya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Teks Iklan

Pengertian teks iklan menurut para ahli pada dasarnya mengarah pada
pengertian umum yakni teks iklan adalah jenis teks yang bertujuan untuk
mempromosikan suatu hal kepada orang lain. Teks iklan sendiri memiliki ciri-ciri
yakni menggunakan bahasa yang terkesan membujuk dan bersifat persuasi. Contoh
teks iklan dapat kita temukan dalam berbagai media cetak seperti koran, majalah, dan
sebagainya.

Struktur teks iklan umumnya terdiri atas tiga bagian yakni judul yang umumnya
terletak di bagian atas teks iklan, nama produk yang tengah dipromosikan dan
deskripsi produk itu sendiri yang pada dasarnya menjadi inti dari teks iklan ini.
Sedangkan ciri-ciri teks iklan dan kaidah kebahasaan teks iklan dapat dibagi menjadi 4
yakni slogan, bahasa yang persuasif, kata ganti atau sudut pandang orang pertama,
dan gambar yang menarik.

Metode Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran penemuan (discovery learning) diartikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak disajikan informasi secara langsung tetapi
siswa dituntut untuk mengorganisasikan pemahamannya mengenai informasi tersebut
secara mandiri. Siswa dilatih untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuan). Mereka
tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan
sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan.

Menurut Hosnan (2014:282), discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi.

Hasil Penelitian Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Learning dalam Upaya
Memahami Unsur-Unsur Iklan

Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi: (1) hasil penelitian kemampuan memahami unsur-unsur iklan siswa kelas
VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022
sebelum menerapkan metode discovery learning (prasiklus), (2) hasil penelitian
kemampuan memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022 setelah menerapkan metode
discovery learning (siklus I dan siklus II), dan (3) peningkatan kemampuan
memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022 dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I
Siklus I

Kegiatan selanjutnya adalah mengadakan tes kemampuan memahami unsur-unsur iklan
dengan menerapkan metode discovery learning siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama
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Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2021/2022. Berdasarkan analisis data pada siklus I,
dapat dikatakan bahwa, (1) siswa yang tuntas secara individual berjumlah 25 orang
dengan persentase 83,33%. (2) Siswa yang tidak tuntas secara individual berjumlah 5
orang dengan persentase 16,67 %. Oleh karena pada siklus I masih ada 5 orang yang
tidak tuntas, maka dilanjutkan dengan siklus II.
Siklus II
Pada bagian ini, disajikan hasil : (1) observasi dalam kemampuan memahami
unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan
tahun pelajaran 2021 /2022 setelah menerapkan metode discovery learning (siklus II),
(2) hasil tes/kemampuan memahami unsur-unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2021/2022 setelah menerapkan
metode discovery learning (siklus II), dan (3) refleksi kemampuan memahami unsur-
unsur iklan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun
pelajaran 2021/2022 setelah menerapkan metode discovery learning (refleksi II). Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 81,33 termasuk dalam predikat sangat baik.
Nilai ini telah mencapai target yang ditentukan, yaitu siswa dikatakan tuntas secara
klasikal apabila telah mencapai nilai 70,00. Nilai rata-rata yang diperoleh telah berada
di atas 70,00. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara klasikal telah tuntas,
sehingga tindakan diakhiri pada siklus II dan hal ini dinyatakan sebagai terbaik.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan memahami unsur-
unsur iklan yang dibacakan siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Tabanan mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh
siswa, yaitu pada prasiklus nilai rata-rata kelas hanya sebesar 68,67, kemudian pada
siklus I meningkat menjadi 77,00. Selanjutnya, pada siklus II meningkat lagi menjadi
81,33. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 5,62%.

Peningkatan nilai ini merupakan bukti bahwa siswa semakin tertarik dan lebih
serius mengikuti kegiatan belajar pembelajaran karena pembelajaran dengan
menerapkan metode discovery learning, siswa dapat merasakan bahwa setiap siswa
mempunyai peran dan tanggung jawab masing-masing, sehingga pembelajara
berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Hal ini tentu saja
berdampak pada nilai yang diperoleh siswa yang senantiasa mengalami peningkatan.

Persentase Peningkatan Kategori Kemampuan Memahami Unsur-Unsur Iklan yang
Dibacakan Siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II

1 2 3 4
Istimewa - - -
Sangat baik - 26,67 % 40,00%
Baik 26,67 % 33,33% 33,33%
Lebih dari cukup 33,33 % 23,33% 26,67 %
Cukup 40,00% 16,67 % -
Tidak cukup - - -
Kurang - - -
Sangat kurang - - -
Buruk - - -
Buruk sekali - - -
Jumlah 100 % 100 % 100 %
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peningkatan kategori kemampuan
memahami unsur-unsur iklan kembali yang dibacakan siswa kelas VIII D Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan menerapkan
metode discovery learning sebagai berikut.

1. Pada prasiklus siswa yang termasuk dalam predikat baik 26,67%. lebih dari
cukup 33,33%. Siswa yang termasuk dalam predikat cukup sebesar 40,00%.
Siswa yang termasuk cukup tergolong tidak tuntas.

2. Pada siklus I siswa yang termasuk predikat sangat baik sebesar 26,67%. Siswa
yang termasuk predikat baik sebesar 33,33% yang pada mulanya di prasiklus
26,67 %. Siswa yang termasuk predikat lebih dari cukup 23,33% pada siklus I,
sedangkan di prasiklus sebesar 33,33% dan siswa yang termasuk predikat cukup
sebesar 16,67% di prasiklus sebesar 40,00%. Predikat siswa mengalami
peningkatan karena siklus I predikat cukup sudah berkurang. Dalam hal ini,
predikat siswa mengalami peningkatan 12,13%.

3.  Pada siklus II siswa yang termasuk dalam predikat sangat baik sebesar 40,00%,
yang pada mulanya di siklus I tidak ada siswa yang memperoleh predikat baik
sekali. Predikat baik sebesar 33,33% di siklus I. Predikat lebih dari cukup sebesar
33,33% yang pada mulanya di siklus I predikat siswa sebesar 33,34% dalam hal
ini predikat siswa tidak mengalami peningkatan. Di siklus ini predikat cukup
dan hampir cukup sudah tidak ada lagi, hal ini terjadi peningkatan yang
signifikan, karena sudah tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas. Semua siswa
telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70,00.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
metode discovery learning kemampuan memahami unsur-unsur iklan yang dibacakan
siswa kelas VIII D Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh siswa, yaitu pada
prasiklus nilai rata-rata kelas sebesar 68,67, kemudian pada siklus I meningkat menjadi
77,00, Selanjutnya, pada siklus II meningkat lagi menjadi 81,33. Peningkatan dari
siklus I ke siklus II sebesar 5,62%. Disarankan kepada guru agar menerapkan metode
discovery learning dalam melaksanakan kegiatan belajar pembelajaran karena telah
terbukti bahwa dengan menerapkan metode discovery learning, kemampuan siswa
dapat meningkat.
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